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Uji Aktivitas Trombolitik Ekstrak Etanol Rimpang Temulawak Secara In Vitro
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Temulawak is known by the people of Indonesia as an efficacious medicinal plant. Temulawak is effective in overcoming 
jaundice, diarrhea, ulcers, lowering blood fat, preventing blood clots, and as an antioxidant. Temulawak rhizome extract 
contains compounds in the form of flavonoids, akoids, tannins, triterpenoids, saponins, and glycosides. Flavonoids play a 
role in thrombolytic by increasing the content of tissue plasminogen activator and reducing plasminogen activator inhib-
itor. This study aims to determine the difference in activity of temulawak rhizome extract compared to nattokinase on the 
percentage of clot lysis. This research is a quasi-experimental research, which is in vitro using the method developed by 
Prased et al.(2017) and modified by Kawsar et al., (2011). This study used a purposive sampling technique with samples 
of temulawak rhizome extract made using ethanol solvent maceration method at concentrations of 0.1, 0.2, and 0.3%. 
which was repeated 9 times. Thrombolytic activity was determined by calculating the percentage of clot lysis of the blood 
sample. The result of the univariate test of the highest thrombolytic activity was at a concentration of 0.3%, which was 
42.19%. Then from the results of the linear regression statistical test, it showed a significant value of p value = 0.000 <a 
0.05, which means H was accepted so that it was stated that there was thrombolytic activity of the ethanol extract of tem-
ulak rhizome in vitro. This shows that temulawak rhizome has potential as a thrombolytic agent.

Abstract

Temulawak dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai tanaman obat berkhasiat.Temulawak ampuh mengatasi penyak-
it kuning,diare,maag,menurunkan lemak darah,mencegah pengumpalan darah,dan sebagai antioksidan.ekstrak rimpang 
temulawak mengandung senyawa berupa flavonoid,akoid,tanin.triterpenoid,saponin,dan glikosida.flavonoid berperan 
atas trombolitik dengan cara meningkatkan kandungan activator plasminogen jaringan dan mengurangi plasminogen 
activator inhibitor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aktivitas ekstrak rimpang temulawak yang di 
bandingkan dengan nattokinase terhadap presentase bekuan lisis. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu 
yakni secara ini vitro menggunakan metode yang dikembangkan oleh prased et al.(2017) dan dimodifikasi oleh kawsar 
et al., (2011). Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel ekstrak rimpang temulawak yang 
dibuat melalui metode maserasi pelarut etanol pada konsentrasi 0,1, 0,2, dan 0,3 % yang dilakukan pengulangan sebanyak 
9 kali.aktivitas trombolitik ditentukan dengan menghitung presentase bekuan lisis dari sampel darah. Hasil uji univariat 
aktivitas trombolitik paling tinggi adalah pada konsentrasi 0,3% yaitu sebesar 42.19%. kemudian dari hasil uji statistik 
regresi linear menunjukan nilai signifiknasi p value =0.000 < a  0,05 yang artinya H diterima sehingga dinyatakan ada ak-
tivitas trombolitik ekstrak etanol rimpang temulak secara invitro. Hal ini menunjukan bahwa rimpang temulawak memi-
liki potensi sebagai agen trombolitik.
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PENDAHULUAN

Temulawak telah dikenal oleh masyarakat In-
donesia sebagai tanaman obat yang memiliki banyak 
khasiat. Dalam Ensiklopedia Pengobatan Herbal Jilid 
1 (2015), dikatakan bahwa temulawak ampuh men-
gatasi sakit kuning, diare, maag, perut kembung, dan 
pegal-pegal. Khasiat lainnya adalah untuk menurun-
kan lemak darah, mencegah penggumpalan darah, 
dan sebagai antioksidan. Selain itu, temulawak ber-
manfaat sebagai acnevulgaris, anti inflamasi, dan anti 
hepototoksik (Putra, 2016).

Temulawak memiliki kandungan saponin, fla-
vonoid, minyak atsiri (Redaksi 2015), fellandrean, 
turmerol, kamfer, glukosida, foluymetik karbinol, 
dan kurkumin (Suryoko, 2011). Selain itu, temulawak 
juga mengandung beragam senyawa kimia lain sep-
erti fenolik, triterpennoid, glukosa, kalium oksalat, 
protein, mineral, serat, dan pati. Temulawak diketahui 
memiliki kandungan zat aktif berups germakron yang 
berfungsi untuk menekan rasa sakit (analgesik), anti-
inflamasi, hipotermik, dan memiliki efek untuk me-
nekan saraf pusat. Minyak atsiri dan kurkumin dalam 
temulawak berfungsi sebagai antibakteri. Kelompok 
flavonoid yaitu antosianin berfungsi sebagai antio 
ksidan di dalam tubuh sehingga dapat mencegah ter-
jadinya aterosklerosis, yaitu penyakit penyumbatan 
pembuluh darah (Subagja, 2014).

Flavonoid merupakan kandungan yang berperan 
dalam aktivitas trombolitik. Flavonoid secara signifi-
kan meningkatkan kandungan aktivator plasminogen 
jaringan dan mengurangi plasminogen aktivator in-
hibitor (Miao et al. 2013),

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk mengukur aktiv-
itas trombolitik ini dilakukan secara in vitro meng-
gunkan metode yang dikembangkan oleh Prasad et 
al.. (2007) dan dimodifikasi oleh Kawsar et al. (2011).
1)  Pengambilan Tumbuhan

Tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini 
diambil dari pekarangan yang terletak di RT.61/
RW.009 Dusun Kenanga, Kecamatan Sungai 
Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kaliman-
tan Barat.

 2) Determinasi Tumbuhan 
Determinasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium 
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengeta-
huan Alam Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Tujuan dari determinasi ini adalah untuk menentu-
kan bahwa tanaman sebagai bahan uji yang diam-
bil dari tanaman temulawak.

 3) Pengolahan Simplisia
Rimpang temulawak dikumpulkan sebanyak 3 kg 

sebagai berat basah, disortasi basah, dan dibersih-
kan kotoran yang melekat dari rimpang temulawak-
nya dengan cara disikat dengan lembut kemudian 
dicuci dengan air mengalir. Setelah dibersihkan, 
rimpang temulawak dirajang kasar menjadi poton-
gan-potongan yang kecil lalu dikeringkan dengan 
menggunakan alat cabinet dryer. Setelah itu, dis-
ortasi kering kemudian diblender dan diayak den-
gan ayakan. Hasil ayakan ditimbang dan disimpan 
ditempat tertutup, kering, dan bersih, serta terhin-
dar dari sinar matahari langsung.

4)  Penetapan Kadar Air
Tujuan penetapan kadar air adalah untuk mem-
berikan batasan minimal atau rentang tentang 
besarnya kandungan air di dalam bahan. Cara 
penetapan kadar air ialah cawan penguap yang di-
gunakan untuk penetapan kadar air dipanaskan da-
hulu di dalam oven pada suhu 100-105°C selama 
15 menit atau 30 menit. Kemudian cawan disim-
pan dalam desikator selama 10 menit dan selanjut-
nya ditimbang dan dilakukan perlakuan yang sama 
sampai diperoleh berat cawan yang konstan. Sim-
plisia yang telah dipotong kecil-kecil di blender, 
dimasukkan kurang lebih 10 gram, ditimbang da-
lam cawan porselin yang telah diketahui beratnya 
dan ditara. Selanjutnya dikeringkan di dalam oven 
pada suhu 105°C selama 5 jam dan ditimbang. 
Sample kering tadi kemudian didinginkan dalam 
desikator serta ditimbang kembali sampai perbe-
daan berat antara dua penimbangan berturut-turut 
tidak lebih dari 0,25%. Kadar air dalam simplisia 
tidak boleh lebih dari 10% (Depkes RI, 2000). Ka-
dar air dalam simplisia dapat dihitung mengguna-
kan rumus :
Kadar air = (b-c) (b-a) x 100%
Keterangan
a=berat konstan cawan kering
b=berat cawan+sampel sebelum dikeringkan 
c=berat cawan+ sampel setelah dikeringkan

5) Ekstraksi Rimpang Temulawak
Ekstraksi sampel dilakukan dengan metode ma-
serasi (Perendaman), Simplisia rimpang temula-
wak yang telah diayak dimasukan ke toples kaca 
Simplisia direndam dengan pelarut etanol untuk 
ekstrak etanol kemudian ditutup dengan alumin-
ium foil. Perendaman simplisia dilakukan 3 x 24 
jam dimana pelarutnya diganti setiap 24 jam se-
kali dimana pelarutnya diganti setiap 24 jam se-
kali sambil diaduk. Simplisia didiamkan 24 jam 
supaya zat yang tersari di dalam sel berdifusi sel. 

6) Skrinning Fitokimia
a. Pemeriksaan Alkaloid

Ekstrak dilarutkan dalam asam klorida encer dan 
disaring. Kemudian dilakukan uji-uji sebagai 
berikut (Tiwari et al. 2011):
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(1) Uji Meyer
Filtrat direaksikan dengan reagen May-
er (Kalium Merkuri iodida). Pembentukan 
endapan berwarna menunjukkan adanya al-
kaloid. Kuning

(2) Uji Wagner
Filtrat direaksikan dengan reagen Wagner 
(Yodium dalam Kalium iodida). Pembentu-
kan endapa coklat atau kemerahan menun-
jukkan adanya alkaloid.

(3) Uji Dragendorff 
Filtrat direaksikan dengan reagen Dragen-
dorff (larutan) Kalium Bismuth lodida). 
Pembentukan endapan merah menunjukkan 
adanya alkaloid.

b. Pemeriksaan Fenol
Sebanyak 1 mL larutan ekstrak tumbuhan 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambah-
kan beberapa tetes air panas dan beberapa tetes 
laruta FeCl,. Perubahan warna larutan menja-
di warna biru kehijauan atau biru kehitaman 
menunjukkan adanya senyawa fenol (Tiwari et 
al. 2011).

c. Pemerikasaan Flavonoid
(1) Uji Natrium Hidorksida 

Ekstrak direkasikan dengan beberapa tetes 
larutan natrium hidorksida. Pembentukan 
warna kuning yang intens, yang menjadi 
berwarna pada penambahan asam menun-
jukkan adanya flavonoid (Tiwari et al. 2011). 

(2) Uji Timbal Asetat encer
Ekstrak direaksikan dengan beberapa tetes 
larutan timbal asetat. Pembentukan endapan 
kuning menunjukkan adanya flavonoid (Ti-
wari et al. 2011).

d. Pemeriksaan Tanin
Larutan ekstrak tumbuhan ditambahkan laru-
tan gelatin 1%. Terbentuknya presipitat putih 
menandakan adanya kandungan tanin. Penguji-
an ini dilakukan triplo (Tiwari et al. 2011).

e. Pemeriksaan Saponin
Sebanyak 2 g sampel tumbuhan yang telah di-
haluskan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
ditambah air suling sehingga seluruh cuplikan 
terendam, dididihkan selama 2-3 menit dan se-
lanjutnya didinginkan, kemudian dikocok kuat 
kuat. Hasil positif ditunjukkan dengan terben-
tuknya buih yang stabil (Sangi et al. 2008).

f. Pemeriksaan Steroid dan Triterpenoid
Sebanyak 50-100 mg sampel tumbuhan yang 
telah dihaluskan, ditempatkan pada plat tetes 
dan ditambahkan asam asetat anhidrat sampai 
sampel terendam semuanya, dibiarkan selama 
kira-kira 15 menit, enam tetes larutan dipin-
dahkan ke dalam tabung reaksi dan ditambah 
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2-3 tetes asam sulfat pekat. Adanya triterpenoid 
ditunjukkan dengan terjadinya warna merah 
jingga atau ungu, sedangkan adanya steroid di-
tunjukkan dengan adanya warna biru (Sangi et 
al. 2008).

g. Pemeriksaan Glikosida
Ekstrak yang dihidrolisis dengan larutan HCL 
dan kemudian digunakan untuk menguji gliko-
sida. Uji Bontrager Termodifikasi dilakukan 
dengan cara mereaksikan ekstrak dengan larutan 
Feri Klorida dan direndam dalam air mendidih 
selama sekitar 5 menit. Campuran didinginkan 
dan diekstraksi dengan volume yang sama dari 
benzena. Lapisan benzena dipisahkan dan diper-
lakukan dengan larutan amonia. Pembentukan 
warna rose pink di lapisan amoniak menunjuk-
kan adanya glikosida anthranol (Tiwari et al. 
2011)

7) Pembuatan Reagen.
a. Pengambilan Darah

Darah yang digunakan sebagai media pe-
nelitian adalah darah vena dari responden se-
banyak 9 orang berjenis kelamin laki-laki, tidak 
mengalami gangguan fungsi hati, tidak memili-
ki riwayat mengkonsumsi obat kontrasepsi, dan 
obat antikoagulan ataupun obat-obatan lainnya. 
Darah yang diambil sebanyak 8 ml. Kemudian 
dilakukan pemeriksaan hitung jumlah trombosit, 
jika jumlah trombosit normal, penelitian dapat 
dilanjutkan.

Perlu diketahui prosedur dalam pengam-
bilan darah vena, dimana tempat pengambilan 
darah vena yang paling ideal adalah vena pada 
lipat siku karena vena ini paling tebal dan paling 
kelihatan. Selanjutnya cara pengambilan darah 
vena adalah sebagai berikut (Gandasoebrata, 
2010):

b. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol Rimpang 
Temulawak dan Nattokinase
0,5 gram ekstrak rimpang temulawak dan nat-
tokinase dilarutkan dalam salin hingga 100 ml 
(0,5%) pada suhu ruang sebagai larutan induk. 
Kemudian kedua larutan tersebut diencerkan 
menjadi beberapa seri konsentrasi (0,1,0,2 dan 
0,3 %). 

8) Pengukuran Aktivitas Trombolitik
Ditimbang tabung microtube kosong dan dicatat 
beratnya. Sebanyak 1 ml darah dimasukkan keda-
lam mictotube dan diinkubasi pada suhu 37°C se-
lama 45 menit. Setelah itu, serum diambil dengan 
tidak merusak bekuan darah yang telah terbentuk. 
Kemudian serum tube yang berisi bekuan dit-
imbang untuk mendapatkan berat bekuan (berat 
bekuan Berat tabung berisi bekuan - berat tabung 
kosong) (Kawsar et al. 2011).
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etanol rimpang temulawak pada konsentrasi 0,1% 
sebesar 27,94%, konsentrasi 0,2% sebesar 34,84% 
, dan konsentrasi 0,3% sebesar 42,19%. Dilihat dari 
hasil persentase bekuan lisisnya juga dapat diketa-
hui bahwa dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak 
meningkat pula potensi ekstrak dalam melisiskan 
bekuan darah, artinya potensi trombolitik menjadi 
plasmin semakin tinggi dan jumlah plasmin mening-
kat (Mino et al. 2013).

Sistem trombolitik dicetuskan oleh adanya ak-
tivator plasminogen yang akan memecah plasmino-
gen menjadi plasmin. Plasmin berasal dari plasmino-
gen (bentuk tidak aktif dari plasmin), diaktifkan oleh 
dinding pembuluh darah (jalur instrinsik) atau dari 
jaringan (jalur ekstrinsik), enzim enzim kinase meru-
pakan aktivator plasminogen. plasmin yang terbentuk 
bertanggung jawab memcah benang fibrin menjadi 
fragmen X, fragmen Y. frahmen D, dan fragmen E 
yang dapat menghambat sistem hemostasis dengan 
jalan mencegah polimerisasi fibrin dan agregasi trom-
bosit. Proses pembentukan plasmin serta terjadinya 
proses pemecahan bekuan dan penghambatan hemo-
stasis karena aktivitas plasmin merupakan hemostasis 
tersier (Nugraha, 2017).

 
PENUTUP

Berdasarkan hasil pada penelitian diatas, kesim-
pulan yang dapat diambil adalah:
1. Ekstrak rimpang temulawak memiliki kemampuan 

dalam melisiskan bekuan darah dengan persentase 
bekuan lisis konsentrasi 0,1% sebesar 27,94%, 
konsentrasi 0,2% sebesar 34,84%, dan konsentrasi 
0,3% sebesar 42,19%.

2. Ekstrak rimpang temulawak konsentrasi 0,1, 0,2, 
dan 0,3% memiliki nilai signifikansi p value 0.000< 
0.05 yang artinya H, diterima sehingga dinyatakan 
ada aktivitas trombolitik ekstrak etanol rimpang 
temulawak secara in vitro. Aktivitas trombolitik 
ekstrak etanol rimpang temulawak yang diperoleh 
sebesar 95,9%.
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ringan (IPA) (Eldin, et.al.. 2015).

Hasil pengamatan dan perhitungan yang telah 
dilakukan, didapatkan persentase bekuan lisis ekstrak 
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